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ABSTRAK 

Kegiatan pengunggahan kembali (re-post) konten video oleh akun-akun repost 

marak terjadi di berbagai media sosial, yaitu salah satunya adalah Instagram. Pada 

media sosial Instagram tidak sedikit ditemukan akun-akun repost yang melakukan 

kegiatan pengunggahan kembali (re-post) konten video tanpa izin dengan tanpa 

mencantumkan nama pencipta konten dan akun tersebut kemudian digunakan 

untuk memperoleh kepentingan komersial melalui jasa paid promote (PP). 

Berangkat dari adanya fenomena tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaturan terkait pengunggahan kembali (re-post) konten tanpa izin 

yang digunakan untuk kepentingan komersial di Instagram berdasarkan UU No.28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta, serta mengetahui peran pengawasan pemerintah 

terhadap tindakan pengunggahan kembali (re-post) konten tanpa izin yang 

digunakan untuk kepentingan komersial di Instagram. Penyusunan penelitian ini 

menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan pendekatan undang-

undang dan kasus. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kegiatan 

pengunggahan kembali (re-post) konten video tanpa izin dengan tanpa 

mencantumkan nama pencipta dan digunakan untuk kepentingan komersial di 

instagram merupakan pelanggaran hak cipta yang dapat menimbulkan akibat 

hukum berupa sanksi gugatan ganti rugi sebagaimana diatur pada Pasal 99 UU 

Hak Cipta, atau sanksi tuntutan pidana sebagaimana diatur pada pasal 113 ayat (3) 

UU Hak Cipta. Serta pemerintah memiliki peran pengawasan terhadap konten 

berbasis media internet berdasarkan Pasal 54 UU Hak Cipta. Pemerintah dalam 

hal ini DJKI menerapkan peran pengawasan tersebut melalui kontrol dari dekat 

dengan diterbitkannya Peraturan Menteri Bersama Nomor 14 Tahun 2015 dan 

Nomor 26 Tahun 2015 tentang Pelaksanaan Penutupan Konten dan/atau Hak 

Akses Pengguna Pelanggaran Hak Cipta dan/atau Hak Terkait Dalam Sistem 

Elektronik. 
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ABSTRACT 

The activity of re-post video content by repost accounts is rife on various social 

media, one of which is Instagram. On social media Instagram, there are not a few 

repost accounts that re-post video content without permission without including 

the name of the content creator and these accounts are then used to gain 

commercial interests through paid promotion services. Departing from this 

phenomenon, this study aims to find out the regulations regarding re-posting of 

content without permission that is used for commercial purposes on Instagram 

based on Law No. 28 of 2014 concerning Copyright, and to find out the role of 

government oversight of acts of re-posting content without permission and used 

for commercial purposes on Instagram. The preparation of this research uses a 

normative juridical research method with a statutory approach and a case 

approach. The results of this study state that the activity of re-posting video 

content without permission without including the name of the creator and used for 

commercial purposes on Instagram is a copyright infringement which can cause 

legal consequences in the form of sanctions for compensation claims as stipulated 

in Article 99 of the Copyright Law, or sanctions for criminal charges as stipulated 

in article 113 paragraph (3) of the Copyright Law. The government also has a 

supervisory role for internet media-based content based on Article 54 of the 

Copyright Law. The government, in this case DJKI, implements this supervisory 

role through close control with the issuance of Joint Ministerial Regulations 

Number 14 of 2015 and Number 26 of 2015 concerning Implementation of 

Closing Content and/or User Access Rights for Copyright Infringement and/or 

Related Rights in Electronic Systems. 

 

Keywords: Copyright, Content, Re-post 
 


